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ABSTRAK
Neneng Salmiah, NPM: 189010067.  Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Pelatihan Terhadap Pengelolaan Keuangan serta Implikasinya Pada Kinerja Keuangan (Survei pada BUM Desa Di Provinsi Riau). Dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc dan Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., MSIE., Ak.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan bukti empirik dan menemukan kejelasan fenomena, serta kesimpulan tentang pengaruh Jiwa Keirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pelatihan serta Implikasinya pada Kinerja Keuangan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi praktis dan juga memberikan sumbangan pemikiran bagi Ilmu Manajemen, khususnya Manajemen Keuangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif induktif, yaitu mengumpulkan, menyajikan, menganalisis dan melakukan pengujian hipotesis serta menyusun bahwa Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pelatihan, Pengelolaan Keuangan dan Kinerja Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau sudah cukup baik menuju baik.
Secara simultan dan parsial Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan BUM Desa di provinsi Riau dan juga secara parsial Pengelolaan Keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau.
Hasil penelitian menegaskan pentingnya Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pelatihan sebab dapat meningkatkan Pengelolaan Keuangan sehingga dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau. 

Kata Kunci: 	Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pelatihan, Pengelolaan Keuangan, dan Kinerja Keuangan



ABSTRACT
Neneng Salmiah, NPM: 189010067. The Influence of Entrepreneurial Spirit, Utilization of Information Technology and Training on Financial Management and Its Implications for Financial Performance (Survey of BUM Desa in Riau Province). Under the guidance of Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc and Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., MSIE., Ak.
The aim of the research is to obtain empirical evidence and find clarity on the phenomenon, as well as conclusions regarding the influence of the Entrepreneurial Spirit, Use of Information Technology, and Training and their Implications for Financial Performance. It is hoped that the research results will provide practical benefits and also contribute ideas to Management Science, especially Financial Management.
 This research uses a quantitative approach with an inductive descriptive method, namely collecting, presenting, analyzing and testing hypotheses and establishing that the Entrepreneurial Spirit, Utilization of Information Technology, Training, Financial Management and Financial Performance of Village BUMs in Riau Province are quite good to good.
Simultaneously and partially the Entrepreneurial Spirit, Utilization of Information Technology and Training have a significant effect on the Financial Management of BUM Desa in Riau Province and also partially Financial Management has a significant effect on the Financial Performance of BUM Desa in Riau Province.
The research results confirm the importance of the Entrepreneurial Spirit, Utilization of Information Technology, and Training because they can improve Financial Management so that they can influence the Financial Performance of BUM Desa in Riau Province.
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RINGKESAN
Neneng Salmiah, NPM: 189010067 Pangaruh Jiwa Kewirausahaan, Pemangpaatan Téknologi Inpormasi Jeung Pelatihan Kana Pengelolaan Keuangan sarta Implikasina pikeun Kinerja Keuangan (Survei ngeunaan BUM Desa Di Provinsi Riau). Dibimbing ku Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc dan Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., MSIE., Ak.
Tujuan panalungtikan nyaéta pikeun meunangkeun bukti émpiris jeung manggihan kajelasan ngeunaan fenomena, kitu ogé kacindekan ngeunaan pangaruh Jiwa Kewirausahaan, Pemangpaatan Téhnologi Informasi, jeung Pelatihan sarta Implikasina pikeun Kinerja Keuangan. Hasil panalungtikan dipiharep bisa méré mangpaat praktis sarta ogé méré sumbangan gagasan pikeun Élmu Manajemén, hususna Manajemén Keuangan.
Panalungtikan ieu ngagunakeun pamarekan kuantitatif kalawan métode déskriptif induktif, nyaéta ngumpulkeun, nepikeun, nganalisis jeung nguji hipotésis sarta netepkeun yén Jiwa Kewirausahaan, Pemangpaatan Téknologi Informasi, Pelatihan, Pengelolaan Keuangan jeung Kinerja Keuangan BUM Désa di Propinsi Riau cukup ngadeukeutan alus.
	Sacara simultan jeung sawaréh Jiwa Kawirausahaan, Pemanfaatan Téknologi Informasi jeung Pelatihan miboga pangaruh anu signifikan kana Pangalolaan Keuangan BUM Désa di Propinsi Riau sarta ogé sawaréh Pangalolaan Keuangan miboga pangaruh anu signifikan kana Kinerja Keuangan BUM Désa di Propinsi Riau.
	Hasil panalungtikan negeskeun pentingna Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Téknologi Informasi, jeung Pelatihan sabab bisa ngaronjatkeun Pengelolaan Keuangan sangkan bisa mangaruhan Kinerja Keuangan BUM Désa di Propinsi Riau.
Kecap Konci: Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Téknologi Informasi, Pelatihan, Pengelolaan Keuangan, jeung Kinerja Keuangan
I. PENDAHULUAN
Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa untuk membiayai penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Data terbaru dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia, total anggaran dana desa dari tahun 2015 sampai 2021 sebesar Rp 400,2 triliun. Adapun rinciannya dapat dilihat pada Table 1. berikut.
Tabel 1.
Rincian Anggaran Dana Desa Tahun 2015 – 2021
	Tahun
	Jumlah Dana Desa

	2015
	Rp 20,8 triliun

	2016
	Rp 46,7 triliun

	2017
	Rp 59,8 triliun

	2018
	Rp 59,9 triliun

	2019
	Rp 69,8 triliun

	2020
	Rp 71,2 triliun

	2021
	Rp 72,0 triliun

	Total
	Rp 400,2 triliun


Sumber : https://djpk.kemenkeu.go.id, 2022

Sejak penyaluran dana desa pada tahun 2015 sampai tahun 2021, jumlah BUM Desa yang terbentuk meningkat drastis hingga 600,6%. Dari sekitar 8.100 BUM Desa pada 2015 menjadi 57.273 BUM Desa pada 2021. Tingginya jumlah BUM Desa tentunya harus sejalan dengan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat desa. (https://nasional.sindonews.com, 2021).
Dari capaian output dana desa selama tujuh tahun tersebut, dapat dilihat BUM Desa yang telah didirikan sebanyak 57.273 BUM Desa dari 74.961 desa di Indonesia, atau  sebesar 76,40%. Sisanya, sebesar 23,60% atau sebanyak 17.688 desa lagi belum mendirikan BUM Desa. Angka 76,40% ini relatif cukup besar namun dari 57.273 BUM Desa yang telah didirikan, hanya 45.233 BUM Desa yang aktif  atau sebesar 78,98% dan 12.040 BUM Desa yang tidak aktif atau sebesar 21,02% (https://djpb.kemenkeu.go.id, 2021).
Berdasarkan data-data di atas, terdapat gap dimana dengan besarnya jumlah dana desa yang telah disalurkan sejak 2015 – 2021 sebesar Rp 400,2 triliun, seharusnya  capaian outputnya yaitu semua desa di Indonesia sudah mendirikan BUM Desa dan BUM Desa yang telah didirikan beroperasi atau aktif serta tidak ada lagi BUM Desa yang bermasalah. Namun faktanya, sampai tahun 2021 masih banyak desa di Indonesia yang belum mendirikan BUM Desa, masih banyak BUM Desa yang telah didirikan tetapi tidak aktif dan masih banyak BUM Desa di Indonesia yang bermasalah.
Provinsi Riau adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 10 kabupaten dan 2 kota dengan jumlah desa sebanyak 1.591 desa. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Provinsi Riau mencatat tahun 2021 sebanyak 1.591 desa di Riau sudah memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa). Artinya pendirian BUM Desa di Provinsi Riau sampai tahun 2021 sangat pesat yaitu sebesar 100%. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari DPMD Provinsi Riau, jumlah BUM Desa yang ada di Provinsi Riau sebanyak 1.591 tersebut memiliki klasifikasi sesuai kategori yang dibuat Kemendes PDTT RI yaitu kategori dasar, tumbuh, berkembang dan maju. Rekapitulasi klasifikasi BUM Desa Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Rekapitulasi Klasifikasi BUM Desa Provinsi Riau
	No.
	Kabupaten
	Jumlah Bum Desa
	Jumlah Bum Desa Yang Dinilai
	Klasifikasi Bum Desa

	
	
	
	
	DASAR
	TUMBUH
	BER-KEMBANG
	MAJU

	1
	Rokan Hulu
	139
	139
	4
	21
	69
	45

	2
	Indragiri Hulu
	178
	178
	106
	62
	8
	2

	3
	Indragiri Hilir
	197
	197
	7
	0
	171
	19

	4
	Rokan Hilir
	159
	159
	104
	47
	5
	3

	5
	Bengkalis
	136
	136
	0
	2
	52
	82

	6
	Kuantan Singingi
	218
	218
	165
	37
	5
	11

	7
	Pelalawan
	104
	104
	55
	35
	11
	3

	8
	Siak
	122
	122
	29
	35
	31
	27

	9
	Kepulauan Meranti
	96
	96
	37
	47
	9
	3

	10
	Kampar
	242
	242
	54
	156
	25
	7

	Total
	1.591
	1.591
	561
	442
	386
	202

	Total dalam %
	100,00%
	35,26%
	27,78%
	24,26%
	12,70%


Sumber : DPMD Provinsi Riau, 2021
Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa dari 1.591 BUM Desa yang ada di Provinsi Riau, setelah dilakukan penilaian, BUM Desa dengan klasifikasi maju hanya sebesar 12,70% dan klasifikasi berkembang sebesar 24,26%. Angka ini tentunya masih sangat kecil dibandingkan dengan dana desa (DD) yang telah disalurkan, Alokasi Dana Desa (ADD) dari kabupaten maupun bantuan-bantuan keuangan yang telah diberikan baik bantuan keuangan dari Pemerintah Provinsi Riau (BKK) maupun bantuan keuangan dari Kemendes PDTT RI. Salah satu indikator klasifikasi BUM Desa adalah kinerja keuangan, dalam hal ini perolehan penjualan / omzet usaha per bulan sebesar Rp 25.000.001 – Rp 208.000.000 (BUM Desa berkembang) dan perolehan penjualan / omzet usaha per bulan sebesar ≤ Rp 208.000.000 – Rp 4.200.000.000 (BUM Desa maju) (Madjid T., 2019). Hal ini menunjukkan permasalahan yaitu masih sangat sedikit BUM Desa di Provinsi Riau yang memiliki kinerja keuangan yang baik. 
Dari data klasifikasi BUM Desa di Provinsi Riau tersebut, terlihat adanya gap dimana dengan besarnya jumlah dana desa yang diterima dari tahun 2015 - 2021, alokasi dana desa dan bantuan keuangan yang diberikan Pemerintah Provinsi Riau sejak 2019 seharusnya BUM Desa dengan klasifikasi berkembang dan maju cukup besar tetapi faktanya sampai tahun 2021 klasifikasi BUM Desa berkembang dan maju masih sangat kecil.
Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai pekerjaan manajer dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan perusahaan (Sidharta I., Affandi A., 2016). Kinerja keuangan dipengaruhi oleh pengelolaan dana (Sihabudin, 2019). Menurut Cheah, J., et.al (2019a dan 2019b), kinerja keuangan (financial performance) dipengaruhi oleh rencana bisnis (business plan). Rencana bisnis adalah salah satu dimensi pengelolaan keuangan, yaitu dimensi perencanaan. Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa, Pasal 1 ayat (6) menyatakan pengelolaan keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan Keuangan BUM Desa didasari pada pengelolaan keuangan Desa (Rofidah dan Rochayatun, 2020). Hasil penelitian Sihabudin (2019) menemukan bahwa pengelolaan dana memberikan kontribusi yang cukup besar pada kinerja keuangan. Penelitian Rumain, dkk (2021) menemukan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada pelaku usaha UMKM kota Malang.
Tingginya angka pertumbuhan BUM Desa di Provinsi Riau secara umum ternyata belum dibarengi dengan kualitas pengelolaan yang baik. Permasalahan pengelolaan dan pengembangan BUM Desa dapat diinventarisir sebagai berikut iklim berusaha belum kondusif, keterbatasan informasi dan akses pasar, rendahnya produktivitas (teknologi rendah), SDM pengelola rendah, keterbatasan permodalan dan rendahnya jiwa dan semangat kewirausahaan (Alkadafi et.al., 2021). 
Sangat kecilnya BUM Desa dengan klasifikasi berkembang dan maju di Provinsi Riau tentunya disebabkan oleh berbagai factor, antara lain ketidakmampuan pelaksana operasional BUM Desa dalam melihat peluang usaha sesuai potensi desa, kebutuhan dan preferensi masyarakat desa, masih rendahnya inovasi dan proaktif serta tidak berani mengambil risiko. Hal ini terlihat dari sebagian besar unit usaha BUM Desa adalah unit usaha simpan pinjam dan unit usaha perdagangan. Fenomena ini menunjukkan lemahnya sikap inovatif pelaksana operasional BUM Desa. Inovatif adalah sebagian dari dimensi jiwa kewirausahaan. indikator - indikator inovasi menurut Utaminingsih  A. (2016) adalah 1) perluasan produk, 2) peniruan produk, dan 3) produk baru. Hal ini menunjukkan permasalahan BUM Desa di Provinsi Riau yaitu jiwa kewirausahaan pelaksana operasional BUM Desa di Provinsi Riau masih lemah. Penelitian Ade O., et. al (2017) menemukan bahwa kinerja usaha dipengaruhi oleh jiwa kewirausahaan dan keikutsertaan dalam pelatihan kewirausahaan yang dimediasi oleh keterampilan manajemen. Sihabudin (2019) berpendapat bahwa jiwa kewirausahaan adalah sebuah cara menciptakan unit usaha baru yang berpengaruh tehadap pengelolaan dana dengan tujuan menghasilkan kinerja keuangan. Menurut Jannah M., et. al. (2019) terdapat indikator jiwa kewirausahaan yaitu keinovasian, keproaktifan, dan keberanian mengambil risiko. Penelitian Cheah, et. al. (2019a) menemukan bahwa jiwa kewirausahaan (inovatif, proaktif dan pengambilan risiko) menghasilkan dampak besar pada kinerja keuangan yang dimediasi oleh perencanaan bisnis (perencanaan adalah salah satu dimensi pengelolaan keuangan).
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia (Mendes PDTT RI) menyampaikan penggunaan Dana Desa pada tahun 2021 difokuskan pada tiga prioritas, dimana salah satunya adalah pelaksanaan program prioritas nasional, berupa pendataan desa, pemetaan potensi dan sumber daya, dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi. Mendes PDTT RI menginginkan ada percepatan di bidang digitalisasi ekonomi supaya produk unggulan desa dapat diekspos dan terkoneksi dengan offtaker dan desa mendapat fasilitas penjualan secara daring (https://setkab.go.id/inilah-prioritas-penggunaan-dana-desa-tahun-2021). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi infomasi merupakan salah satu prioritas untuk memajukan BUM Desa. Menurut Direktorat Jenderal Pembangungan Daerah Tertinggal, Kemendes PDTT RI terdapat 13.577 desa masih belum mendapat akses internet, termasuk Provinsi Riau dimana desa di Provinsi Riau yang belum mendapat akses internet sebanyak 80 desa dari 1.591 desa atau dengan kata lain sebanyak 1.511 desa di Provinsi Riau sudah mendapat akses internet. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi terutama pemanfaatan jaringan internet bagi BUM Desa di Provinsi Riau masih belum maksimal.
Teknologi informasi dapat diartikan sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lain seperti perangkat keras, perangkat lunak, basis data, teknologi jaringan, dan perangkat telekomunikasi lainnya. Indikator yang digunakan adalah ketersediaan komputer yang memadai, ketersediaan sistem informasi berbasis IT, ketersediaan jaringan internet, laporan dari sistem yang terintegrasi (Jannah R., et. al., 2018). Menurut Hariyani T. (2014), pemanfaatan teknologi informasi merupakan hal yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya, dimana pengukurannya berdasarkan intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. Hasil penelitian Yu Wantao. (2015) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan jika dimediasi oleh integrasi rantai pasokan (supply chain integration). Sari M., et. al. (2017) menemukan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pengelolaan keuangan pada Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya, dimana indikator pemanfaatan teknologi informasi yaitu penggunaan komputer dan jaringan internet. Jannah R., et. al. (2018) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Praya Timur. Mustaqim (2019) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
Dukungan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk mengembangkan BUM Desa menjadi BUM Desa yang maju, sangat besar. Hal ini terlihat dari program-program pembinaan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia seperti tenaga ahli, direktur BUM Desa melalui kegiatan bimbingan teknis (bimtek) dan pelatihan-pelatihan yang diadakan Kemendes PDTT RI maupun DPMD Provinsi Riau secara berkala sesuai anggaran yang telah ditetapkan. Namun, kegiatan bimtek dan pelatihan-pelatihan yang dilakukan secara berkala tersebut belum menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat dari Rekapitulasi Klasifikasi BUM Desa Provinsi Riau dimana BUM Desa dengan klasifikasi maju masih sangat rendah yaitu sebesar 12,70%. Hasil penelitian Mustaqim (2019) menunjukkan bahwa variabel kompetensi dimana salah satu indikatornya adalah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Temuan penelitian Cheah, et. al. (2019b) mengungkapkan bahwa pelatihan harus dikorelasikan erat dengan perencanaan bisnis formal (perencanaan merupakan salah satu dimensi pengelolaan keuangan)  untuk menghasilkan dampak yang signifikan terhadap kinerja organisasi, baik kinerja keuangan maupun kinerja sosial. Hasil penelitian Ardianto dan Suartana (2020) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dimana salah satu indikatornya adalah mengikuti pelatihan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
Berdasarkan fakta – fakta di atas, peneliti melihat ada beberapa variabel penting yang dominan menyebabkan masih rendahnya kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau. Kinerja keuangan adalah salah satu tolok ukur untuk menentukan klasifikasi BUM Desa di atas. Beberapa variabel tersebut adalah variabel jiwa kewirausahaan (X1), pemanfaatan teknologi informasi (X2), pelatihan (X3) dimana ketiga variabel ini akan mempengaruhi pengelolaan keuangan (Y). Pengelolaan keuangan (Y) tentunya akan memberikan implikasi kepada kinerja keuangan (Z)

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil prasurvei tentang jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan, pengelolaan keuangan dan kinerja keuagan BUM Desa di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pendapatan dari unit-unit usaha BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
2. Laba usaha BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
3. Perencanaan BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
4. Penatausahaan BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
5. Pelaporan keuangan BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
6. Pelatihan terstruktur dalam pengetahuan yang diterima pelaksana operasional BUM Desa belum sesuai yang diharapkan 
7. Pelatihan terstruktur dalam keterampilan yang diterima pelaksana operasional BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
8. Pelatihan terstruktur dalam kemampuan menghasilkan keunggulan kompetitif dan efisiensi bisnis belum sesuai yang diharapkan 
9. Intensitas pemanfaatan teknologi informasi belum sesuai yang diharapkan
10. Jumlah aplikasi yang digunakan belum sesuai yang diharapkan
11. Inovasi pelaksana operasional BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
12. Proaktif pelaksana operasional BUM Desa belum sesuai yang diharapkan
13. Pegambilan risiko belum sesuai yang diharapkan

Batasan Masalah
Merujuk pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut :
1. Kajian diarahkan pada analisis jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan terhadap pengelolaan keuangan serta implikasinya pada kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau.
2. Unit yang dianalisis adalah pelaksana operasional BUM Desa yaitu Direktur BUM Desa sebagai responden. 
3. BUM Desa yang menjadi sasaran penelitian ini yaitu BUM Desa dengan klasifikasi berkembang dan maju.

Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk128220797]Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka yang menjadi masalah penelitian (research problems) penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan BUM Desa di Provinsi Riau
2. Bagaimana pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
3. Bagaimana kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
4. Seberapa besar pengaruh jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
5. Seberapa besar pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
6. Seberapa besar pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
7. Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
8. Seberapa besar pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mengkaji :
1. Jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan  BUM Desa di Provinsi Riau
2. Pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
3. Kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
4. Seberapa besar pengaruh jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
5. Seberapa besar pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
6. Seberapa besar pengaruh pemanfaatan teknologi informasi  terhadap pengelolaan keuangan  BUM Desa di Provinsi Riau
7. Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
8. Seberapa besar pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau

[bookmark: _Toc129528717]Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pengembangan keilmuan dan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, pemerintah desa dan bagi pelaksana operasional BUM Desa terutama berkenaan dengan kinerja keuangan BUM Desa, pengelolaan keuangan BUM Desa, pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi, dan jiwa kewirausahaan.

[bookmark: _Toc129528718]Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat praktis, yaitu: 
1. Hasil penelitian tentang BUM Desa ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi bagi pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, pemerintah desa dan bagi pelaksana operasional BUM Desa dalam meningkatkan pengelolaan keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan.
2. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Penelitian
BUM Desa adalah lembaga ekonomi desa yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa melalui kinerja keuangan yang dihasilkannya. Namun masih banyak BUM Desa di Provinsi Riau memiliki kinerja keuangan yang masih rendah. Hal ini terlihat dari masih kecilnya klasifikasi BUM Desa berkembang dan maju di Provinsi Riau. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh pengelolaan dana (Sihabudin, 2019). Menurut Cheah, J., et.al (2019a dan 2019b), kinerja keuangan (financial performance) dipengaruhi oleh rencana bisnis (business plan). Rencana bisnis adalah salah satu dimensi pengelolaan keuangan, yaitu dimensi perencanaan. Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa, Pasal 1 ayat (6) menyatakan pengelolaan keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan Keuangan BUM Desa didasari pada pengelolaan keuangan Desa (Rofidah dan Rochayatun, 2020). Hasil penelitian Sihabudin (2019) menemukan bahwa pengelolaan dana memberikan kontribusi yang cukup besar pada kinerja keuangan. Penelitian Rumain, dkk (2021) menemukan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada pelaku usaha UMKM kota Malang. 
Penelitian Ade O., et. al (2017) menemukan bahwa kinerja usaha dipengaruhi oleh jiwa kewirausahaan dan keikutsertaan dalam pelatihan kewirausahaan yang dimediasi oleh keterampilan manajemen. Sihabudin (2019) berpendapat bahwa jiwa kewirausahaan adalah sebuah cara menciptakan unit usaha baru yang berpengaruh tehadap pengelolaan dana dengan tujuan menghasilkan kinerja keuangan. Menurut Jannah M., et. al. (2019) terdapat indikator jiwa kewirausahaan yaitu keinovasian, keproaktifan, dan keberanian mengambil risiko. Penelitian Cheah, et. al. (2019a) menemukan bahwa jiwa kewirausahaan (inovatif, proaktif dan pengambilan risiko) menghasilkan dampak besar pada kinerja keuangan yang dimediasi oleh perencanaan bisnis (perencanaan adalah salah satu dimensi pengelolaan keuangan).
Hasil penelitian Yu Wantao. (2015) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan jika dimediasi oleh integrasi rantai pasokan (supply chain integration). Sari M., et. al. (2017) menemukan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pengelolaan keuangan pada Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya, dimana indikator pemanfaatan teknologi informasi yaitu penggunaan komputer dan jaringan internet. Jannah R., et. al. (2018) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Praya Timur. Mustaqim (2019) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
Hasil penelitian Mustaqim (2019) menunjukkan bahwa variabel kompetensi dimana salah satu indikatornya adalah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Temuan penelitian Cheah, et. al. (2019b) mengungkapkan bahwa pelatihan harus dikorelasikan erat dengan perencanaan bisnis formal (perencanaan merupakan salah satu dimensi pengelolaan keuangan)  untuk menghasilkan dampak yang signifikan terhadap kinerja organisasi, baik kinerja keuangan maupun kinerja sosial. Hasil penelitian Ardianto dan Suartana (2020) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dimana salah satu indikatornya adalah mengikuti pelatihan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Landasan teori yang digunakan untuk pembahasan seluruh permasalahan atas objek penelitian dimulai dari teori umum (grand theory) yaitu teori keagenan (agency theory), teori manajemen dan organisasi dilengkapi dengan teori antara (middle rank theory) yang berkaitan dengan manajemen keuangan kemudian ditunjang pula oleh teori aplikasi (applied theory) yang diterapkan dalam jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan, pengelolaan keuangan dan kinerja keuangan BUM Desa  seperti yang disajikan pada Gambar 1.1 di bawah ini:
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Gambar 1.
Landasan Teori dan Hasil Penelitian secara Keseluruhan

Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat ditetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh signifikan jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan terhadap pengelolaan keuangan 
2. Terdapat pengaruh signifikan jiwa kewirausahaan terhadap pengelolaan keuangan
3. Terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi informasi terhadap pengelolaan keuangan
4. Terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap pengelolaan keuangan
5. Terdapat pengaruh signifikan pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan BUM Desa

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah Direktur BUM Desa di Provinsi Riau dengan klasifikasi BUM Desa berkembang dan maju dengan total populasi berjumlah 588. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster proporsional stratified random sampling. Kerangka sampel dalam penelitian ini didasarkan pada klusternya : daerah yaitu 10 kabupaten yang ada di Provinsi Riau. Stratifiednya 2 yaitu BUM Desa klasifikasi berkembang dan maju. Dan semua BUM Desa klasifikasi berkembang dan maju ini sudah menggunakan teknologi informasi. Ukuran sampel sebanyak 238 responden. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner, wawancara, observasi dan kepustakaan. Pengolahan data menggunakan analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis verifikatif menggunakan teknik multivariat Structural Equation Modeling  (SEM). Software yang dipergunakan untuk mengolah data adalah LISREL 8.70.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, rentang nilai, dan kriteria atas jawaban responden sebagaimana Tabel 1.1 dibawah ini:
Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Tabulasi Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Nilai Rata-rata
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1
	Jiwa Kewirausahaan
	3,280
	2,632 s.d 3,928
	Cukup Baik Menuju Baik

	2
	Pemanfaatan Teknologi Informasi
	3,295
	2,621 s.d 3.979
	Cukup Baik Menuju Baik

	3
	Pelatihan
	3,299
	2,611 s.d 3,986
	Cukup Baik Menuju Baik

	4
	Pengelolaan Keuangan
	3,282
	2,602 s.d 3,964
	Cukup Baik Menuju Baik

	5
	Kinerja Keuangan
	3,289
	2,601 s.d 3,976
	Cukup Baik Menuju Baik


Sumber : Data diolah, 2023
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kelima variabel yang diteliti berada pada kriteria cukup baik menuju baik.
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dengan teknik multivariat Structural Equation Model (SEM) menggunakkan LISREL 8.70 diperoleh model penelitian sebagaimana gambar 1 dibawah ini:
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Struktur Hubungan Seluruh Variabel Penelitian
Sumber : Hasil Olah Data LISREL 8.70, 2023
Struktur hubungan seluruh variabel yang diteliti (periklanan media cetak, digital marketing, kelompok referensi, citra institusi, dan keputusan mendaftar) dapat dilihat pada Tabel 1.2 dibawah ini: 
Tabel 1.2
Struktur hubungan seluruh variabel yang diteliti

	Keterangan
	Variabel
	Hasil

	Nilai koefisien jalur variabel eksogen terhadap endogen
	- > 
	0,392

	
	- > 
	0,262

	
	 - > 
	0,536

	Pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen
	- > 2
	0,921

	Korelasi variabel Jiwa Kewirausahaan Dan Pelatihan
	 < - > 
	0,375

	Korelasi variabel Jiwa Kewirausahaan Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi
	 < - > 
	0,325

	Korelasi variabel Pemanfaatan Teknologi informasi Dan Pelatihan
	 < - > 
	0,217

	Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Tekonologi Informasi, dan Pelatihan Terhadap Pengelolaan Keuangan 
	  - > 
 
	 79,49%

	Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 
	  - > 3
 
	 84,90% 



V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data penelitian, serta pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan BUM Desa di Provinsi Riau dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Jiwa Kewirausahaan berada pada kriteria Cukup Baik menuju Baik. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 dimensi yaitu Inovatif, Proaktif dan Pengambilan Risiko. Proaktif merupakan dimensi pembentuk utama Jiwa Kewirausahaan dan Dimensi terlemahnya adalah Pengambilan Risiko. Indikator yang cukup dominan membentuk nilai Jiwa Kewirausahaan adalah indikator kemampuan mengidentifikasi peluang usaha sesuai pemetaan potensi dan masalah menjadi unit usaha BUM Desa yaitu dengan kategori baik. Hal ini menjadi ciri menonjol dari jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh Para Direktur BUM Desa di Provinsi Riau.. Sedangkan indikator yang lemah adalah pada indikator bertindak berani pada sesuatu yang berisiko (dimensi pengambilan risiko).
b. Pemanfaatan Teknologi Informasi, berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 dimensi, yaitu : Intensitas Pemanfaatan, Frekuensi Pemanfaatan serta Jumlah Aplikasi atau Perangkat Lunak Yang Digunakan. Intensitas Pemanfaatan merupakan dimensi pembentuk utama Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Dimensi terlemahnya adalah  Jumlah Aplikasi atau Perangkat Lunak Yang Digunakan. Indikator yang cukup dominan membentuk nilai Pemanfaatan Teknologi Informasi adalah indikator memiliki intensitas atau minat untuk memanfaatkan aplikasi pencatatan dan pelaporan keuangan serta memiliki minat yang tinggi untuk memanfaatkan Aplikasi BUM Desa.  Sedangkan indikator yang lemah adalah pada indikator jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan dimana Para Direktur BUM Desa di Provinsi masih banyak yang tidak menggunakan aplikasi pencatatan dan pelaporan keuangan dalam pengelolaan keuangan BUM Desanya. 
c. Pelatihan, berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 dimensi, yaitu : Pelatihan Terstruktur dalam Pengetahuan, Pelatihan Terstruktur dalam Keterampilan serta Pelatihan Terstruktur dalam Kemampuan menghasilkan Keunggulan Kompetitif dan Efisiensi Bisnis. Pelatihan Terstruktur dalam Pengetahuan merupakan dimensi pembentuk utama variabel pelatihan dan dimensi terlemahnya adalah dimensi Pelatihan Terstruktur dalam Kemampuan menghasilkan Keunggulan Kompetitif dan Efisiensi Bisnis. Indikator yang cukup dominan membentuk variabel pelatihan adalah indikator pengetahuan tentang BUM Desa yaitu indikator pengetahuan tentang filosofi BUM Desa serta  pengetahuan tentang pemetaan potensi dan masalah untuk menemukan peluang usaha.  Sedangkan indikator yang lemah adalah pada indikator keterampilan memanfaatkan teknologi informasi terutama menggunakan aplikasi khusus untuk pencatatan dan pelaporan keuangan BUM Desa (dimensi pelatihan terstruktur dalam keterampilan) serta indikator kemampuan membangun kemitraan dengan instansi swasta yang merupakan salah satu dimensi pelatihan terstruktur dalam kemampuan menghasilkan keunggulan kompetitif dan efisiensi bisnis.

2. pengelolaan keuangan BUM Desa di Provinsi Riau, berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 dimensi, yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan dan Pertanggungjawaban. Perencanaan merupakan dimensi pembentuk utama variabel Pengelolaan Keuangan dan dimensi terlemahnya adalah Pertanggungjawaban. Indikator yang cukup dominan membentuk nilai pengelolaan keuangan adalah indikator perencanaan taktis dimana Direktur BUM Desa sudah membuat rencana kerja jangka pendek (1 tahun).. Sedangkan indikator yang lemah adalah indikator pertanggungjawaban Direktur BUM Desa kepada penasihat (kepala desa) dimana Direktur BUM Desa masih banyak yang belum menyerahkan laporan perkembangan BUM Desa dua kali dalam setahun sebagai pertanggungjawaban kepada kepal desa..
3. Kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 dimensi, yaitu : Pendapatan, Aset, Laba dan Pertumbuhan. Pendapatan merupakan dimensi pembentuk utama variabel Kinerja Keuangan dan dimensi Aset merupakan dimensi terlemah. Indikator yang cukup dominan membentuk nilai Kinerja Keuangan adalah indikator pendapatan jasa yang diberikan. Sedangkan indikator yang lemah adalah indikator pertumbuhan asset terutama peningkatan asset tetap berupa inventaris yang dibeli dari laba yang diperoleh BUM Desa.
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pelatihan terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 0,7949. atau sebesar 79,49%. Artinya jika Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pelatihan meningkat secara bersamaan, maka akan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau
5. [bookmark: _Hlk76575687]Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau sebesar 26,58%. Artinya semakin baik jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh Direktur BUM Desa maka akan berdampak pada peningkatan pengelolaan keuangan BUM Desa.
6. Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau sebesar 13,25%. Artinya semakin baik Pemanfaatan Teknologi Informasi oleh BUM Desa maka akan berdampak pada peningkatan pengelolaan keuangan BUM Desa.
7. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau sebesar 39,66%. Artinya semakin baik pelatihan yang diikuti oleh Direktur BUM Desa maka akan berdampak pada peningkatan pengelolaan keuangan BUM Desa
8. Pengelolaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan BUM Desa di Provinsi Riau sebesar 84,9% sedangkan pengaruh lain di luar variabel yang tidak diteliti di dalam model adalah sebesar 15,1%. Hasil perhitungan total pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan masuk ke dalam Kriteria sangat kuat. Artinya semakin baik pengelolaan keuangan yang dilakukan maka akan berdampak pada semakin baiknya kinerja keuangan BUM Desa
Berdasarkan hasil pendapat ahli (Expert Judgment) sepakat bahwa peran dari jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan penting bagi peningkatan pengelolaan keuangan dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan BUM Desa. Pemanfaatan teknologi informasi masih menjadi perhatian beberapa kalangan, karena Direktur BUM Desa memiliki intensitas pemanfaatan teknologi informasi yang tinggi untuk peningkatan pengelolaan keuangan BUM Desa namun masih banyak yang belum menggunakan aplikasi/ perangkat lunak untuk pencatatan dan pelaporan keuangan yang disebabkan terbatasnya dana dan masih rendahnya kompetensi sumder daya manusia pengelola BUM Desa. Jiwa kewirausahaan merupakan sikap atau perilaku yang harus dimiliki Direktur dalam mengelola keuangan BUM Desa, tidak cukup hanya proaktif tetapi harus inovatif dan berani mengambil risiko. Pelatihan memiliki peran yang paling dominan dalam meningkatkan pengelolaan keuangan, namun pelatihan yang diberikan harus terstruktur mulai dari pengetahuan, keterampilan sampai kemampuan menghasilkan keunggulan kompetitif dan efisiensi bisnis serta perlu adanya pendampingan setelah pelatihan. 
Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, temuan permasalahan pokok pada setiap variabel penelitian, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut :
a. Jiwa Kewirausahaan yang dimiliki oleh Para Direktur BUM Desa perlu ada upaya peningkatan, terutama pada aspek pengambilan risiko. 
(1) Direktur BUM Desa harus mempertimbangkan secara baik risiko dan potensi pengembalian saat mengambil keputusan investasi. 
(2) Direktur BUM Desa perlu dibekali dengan  pengetahuan studi kelayakan bisnis dan manajemen risiko. 
(3) Materi studi kelayakan bisnis dan manajemen risiko perlu dimasukkan dalam kurikulum pelatihan pembinaan BUM Desa.
b. Pemanfaatan Teknologi Informasi perlu ada upaya peningkatan penggunaan jumlah aplikasi atau perangkat lunak dalam pengelolaan keuangan BUM Desa. 
(1) Direktur BUM Desa perlu peningkatan pelatihan, edukasi, pemecahan masalah terkait pemanfaatan teknologi informasi,
(2) Direktur BUM Desa perlu untuk melakukan evaluasi menyeluruh tentang manfaat dan biaya yang terkait dengan penggunaan aplikasi pencatatan dan pelaporan keuangan.
(3) Perlu mencari sumber daya tambahan atau pengalokasian dana yang tersedia untuk mendukung pembelian aplikasi jika memang dianggap sebagai investasi yang cerdas dalam keberlanjutan operasional BUM Desa.
c. Pelatihan 
(1) Perlu mengidentifikasi manfaat jangka panjang dari pelatihan keterampilan dalam penggunaan aplikasi khusus sebagai dasar peningkatan pelatihan penggunaan aplikasi khusus untuk pencatatan dan pelaporan keuangan BUM Desa 
(2) Perlu mengidentifikasi manfaat jangka panjang dari membangun kemitraan dengan instansi swasta. 
(3) Perlu adanya pelatihan, pendampingan dan bimbingan teknis dari pihak-pihak yang berkompeten untuk membantu dalam membangun kemitraan dengan instansi swasta tersebut serta pendampingan untuk hal – hal yang bersifat teknis lainnya.
(4) Secara komprehensif perlu disusun kurikulum pelatihan BUM Desa mulai dari pelatihan terstruktur dalam pengetahuan, pelatihan terstrutur dalam keterampilan dan Pelatihan Terstruktur dalam Kemampuan menghasilkan Keunggulan Kompetitif dan Efisiensi Bisnis dan pelatihan diberikan oleh pihak-pihak yang berkompeten.
d. Pengelolaan Keuangan 
(1) Perlu adanya pelatihan, pendampingan dan bimbingan teknis membuat perencanaan jangka panjang (perencanaan strategis)
(2) Perlu adanya upaya peningkatan, terutama terkait pelaporan yaitu menyusun laporan perkembangan dan laporan keuangan BUM Desa yang lengkap sesuai peraturan yang telah ditetapkan. 
(3) Perlu adanya edukasi, pelatihan, pendampingan dan bimbingan teknis terkait pencatatan dan pelaporan keuangan yang sesuai aturan secara berkala dan berkelanjutan serta secara komputerisasi, minimal menggunakan Microsoft excel yang diberikan oleh pihak-pihak yang berkompeten.
e. Kinerja keuangan BUM Desa perlu ada upaya peningkatan, terkait pada aspek-aspek tertentu, yaitu ; 
(1) Mengidentifikasi produk atau layanan unggulan yang memiliki potensi untuk mendapatkan laba yang lebih besar. 
(2) Fokuskan upaya pengembangan pada produk unggulan tersebut. 
(3) Tingkatkan pemasaran produk sampai di tingkat nasional melalui pemanfaatan promosi di media soaial dan penjualan produk BUM Desa di marketplace. 
(4) Tingkatkan efisiensi dalam operasional BUM Desa. 
(5) Perlu menyusun rencana keuangan jangka panjang yang mencakup sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan asset dan pendapatan asli desa yang berasal dari laba BUM Desa. 
(6) Pastikan rencana jangka panjang tersebut mencakup estimasi biaya investasi, sumber pendanaan, proyeksi pendapatan dan proyeksi beban operasional, termasuk melakukan eksplorasi kemungkinan kemitraan dengan pihak swasta untuk memperoleh pendanaan yang mendukung pengembangan aset. 
(7) Tentukan persentase laba yang akan dialokasikan khusus untuk pengembangan aset. Pastikan bahwa alokasi ini menjadi prioritas. 
f. Pemerintah perlu melakukan upaya secara konsisten dan terstruktur dalam meningkatkan peran dan keberadaan aspek Jiwa Kewirausahaan, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pelatihan yang secara simultan, akan menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi BUM Desa untuk mencapai kinerja yang optimal melalui pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karenanya : 
(1) Perlu upaya gabungan atau simultan dari setiap variabel untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, diantaranya ; memastikan bahwa dalam program pelatihan BUM Desa, ada penekanan yang kuat pada pengembangan jiwa kewirausahaan, pemanfaatan teknologi informasi dan pengelolaan keuangan. 
(2) Perlu ada upaya menyusun desain kurikulum pelatihan yang terstruktur dan berkesinambungan yang mencakup modul jiwa kewirausahaan, pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi informasi. 
(3) Perlu dibuat modul pelatihan yang terstruktur dalam pengetahuan, terstruktur dalam keterampilan dan pelatihan terstruktur dalam kemampuan menghasilkan keunggulan kompetitif dan efisiensi bisnis yang dapat meningkatkan pengelolaan keuangan BUM Desa. 
(4) Berikan kesempatan kepada Direktur BUM Desa untuk berkonsultasi dengan mentor yang berpengalaman dalam kewirausahaan dan pengelolaan keuangan melalui pendampingan. Mentor dapat memberikan panduan langsung dan berbagi pengalaman. 
(5) Fasilitasi forum atau pertemuan dimana Direktur BUM Desa yang sukses dapat berbagi praktik terbaik dan pengalaman dalam menerapkan kewirausahaan dan teknologi informasi serta pengelolaan keuangan.
g. Untuk meningkatkan pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan BUM Desa di Provinsi Riau, dapat dilakukan beberapa alternatif berikut, diantaranya ; 
(1) Iimplementasikan semua unsur pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan sampai pertanggungjawaban,
(2) Implementasikan sistem informasi keuangan yang terintegrasi, dan memastikan semua transaksi dan data keuangan direkam dengan baik untuk memudahkan analisis dan penyusunan laporan keuangan sesuai peraturan yang berlaku. 
(3) Laporan keuangan harus digunakan secara aktif dalam pengambilan keputusan. Laporan ini harus menjadi alat yang digunakan untuk mengukur kinerja BUM Desa, dasar membuat perencanaan, pengawasan dan dikomunikasikan dengan penasihat (kepala desa). 
(4) Pastikan adanya pemahaman yang sama tentang konsep BUM Desa antara kepala desa dan Direktur BUM Desa.
1. Pastikan adanya sinergitas antara Direktur BUM Desa, Kepala Desa, pengawas dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan masing-masing menjalankan fungsinya dengan baik.
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